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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Ketika menanggapi permasalahan global, permasalahan tentang kesetaraan gender 

dan pemberdayaan perempuan menjadi salah satu permasalahan penting yang harus 

diperjuangkan dan diangkat. Representasi perempuan di dalam bidang politik, ekonomi, 

dunia kerja, dan pendidikan masih memiliki kesenjangan dengan kaum pria. Kesenjangan 

dapat diartikan dengan ketidakseimbangan, salah satu masalah kesenjangan yang terjadi di 

dunia adalah kesenjangan terhadap gender. Kesenjangan gender disebabkan karena masih 

banyaknya masyarakat global yang masih memiliki pemikiran bahwa perempuan dilahirkan 

hanya untuk bertanggung jawab dalam mengurus rumah tangga. Kesenjangan gender 

menjadi salah satu permasalahan dunia yang cukup sulit untuk dihilangkan karena 

berbubungan dengan pola pikir manusia. 

Diskriminasi terhadap perempuan sudah terjadi sejak lama, hal tersebut merupakan 

sebab dari terbentuknya rezim internasional CEDAW (Convention on the Elimination of all 

forms of Diskrimination Against Women) yang mengatur tentang penghapusan diskriminasi 

gender terutama terhadap perempuan. Menurut Stephen Krasner rezim internasional 

diartikan sebagai seperangkat norma atau peraturan yang dapat mengatur perilaku suatu 

negara (Martin, 2017). CEDAW disahkan oleh PBB (perserikatan bangsa – bangsa) pada 18 

Desember 1979 dan pada bulan Juni 2007 tercatat 185 negara telah menandatangani 

konvensi CEDAW (Eddyono, 2014). Konvensi ini mengikat negara peserta untuk menaaati 

dan memasukan isi konvensi CEDAW ke dalam undang – undang nasional setiap negara 

peserta dan melaporkan pekembangan kesenjangan gender yang terjadi di negara peserta 
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kepada komite CEDAW. Namun dengan hadirnya CEDAW masih sering terjadi diskriminasi 

di seluruh dunia (DR. Ir. Adhi Santika, 2007). Sesi Persidangan Committee on Elimination 

of All Forms of Discrimination Against Women (CEDAW) telah berjalan semenjak 30 tahun 

yang lalu, yakni tepatnya pada tahun 1982. 

Dalam peringatan tahun perempuan di Beijing Deklarasi Beijing dan Landasan Aksi, 

yang diadopsi oleh 189 negara, adalah agenda global paling komprehensif dan transformatif 

untuk pencapaian kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan dan anak perempuan. 

Deklarasi dan Landasan aksi Beijing adalah rezim internasional kedua setelah CEDAW. Hal 

ini juga merupakan salah satu kerangka acuan untuk menganalisis situasi perempuan di 

seluruh dunia dan menilai upaya Negara-negara dalam mendukung pemberdayaan 

perempuan. Diadopsi oleh konsensus pada tahun 1995 setelah mobilisasi lebih dari 40.000 

delegasi pemerintah, pakar dan perwakilan masyarakat sipil di Konferensi Dunia Keempat 

tentang Perempuan, Deklarasi dan Platform Aksi Beijing mewujudkan komitmen komunitas 

internasional untuk mencapai kesetaraan gender dan untuk memberikan peluang yang lebih 

baik untuk wanita dan anak perempuan. Platform aksi menanggapi upaya kolektif 

perempuan dan anak perempuan di seluruh dunia yang telah berjuang untuk mencapai 

kesetaraan gender dan hak-hak perempuan dan bertindak sebagai rangkaian komitmen 

komunitas internasional untuk mengatasi ketidaksetaraan sipil, politik, sosial, ekonomi dan 

budaya. Tetap relevan saat ini, menegaskan bahwa hak perempuan adalah hak asasi manusia 

dan bahwa kesetaraan antara perempuan dan laki-laki bermanfaat bagi semua orang. 

Tantangan dalam implementasi CEDAW sangat bervariatif, di negara-negara seperti 

Thailand, Kamboja, Laos, dan Vietnam, Wanita Asia Tenggara diharapkan tunduk, lemah 

lembut, tidak menonjolkan diri, dan patuh. Secara tradisional peran wanita adalah untuk 

membahagiakan suaminya, mengurus rumah tangga, dan membesarkan anak. Selain itu, dua 
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negara masih memiliki keraguan tentang CEDAW. Malaysia masih memiliki dua keberatan 

terhadap dokumen CEDAW yang pertama adalah tentang pasal 5(a) tentang mengubah pola 

sosial dan budaya untuk menghilangkan prasangka, praktik, dan kebiasaan yang 

menyimpulkan inferioritas perempuan. Kedua reservasi adalah tentang pasal 7(b) tentang 

wanita yang berpartisipasi dalam perumusan kebijakan pemerintah dan implementasinya. 

Undang-undang kesetaraan gender tidak diterapkan secara mendalam praktek sehari- 

hari karena ideologi budaya tradisional yang tersisa kuat harapan untuk setiap jenis kelamin. 

Gagasan tradisional bahwa laki-laki menghuni publik dan bahwa perempuan menghuni 

ruang pribadi masih memainkan peran yang berpengaruh, terutama di daerah pedesaan dan 

di antara etnis minoritas. Misalnya, keluarga anggota tidak mendorong anak perempuan 

mereka untuk menjadi aktif secara politik. Jadi, meskipun perempuan ingin menjadi 

kandidat, tidak ada dukungan keluarga untuk pemilihan. Selain itu, di tingkat masyarakat, 

sejak itu terjadi stigmatisasi terhadap perempuan pekerja perempuan “tidak seharusnya 

bekerja” di luar wilayah rumah tangganya. Lagi yang penting, ada prasangka seksual pejabat 

pemerintah, elit, dan pemimpin senior. Seringkali, mereka tidak terbiasa dengan pentingnya 

pengertian kesetaraan gender. Misalnya, di Kamboja, banyak pemimpin yang belum 

sepenuhnya sadar keberadaan CEDAW (Kendra Anderson, 2008). 
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WEF Global Gender Gap Report 2022 

Peluang kesetaraan gender tidak simetris dengan perkembangan ekonomi suatu 

negara, sebagai contoh: 

Bagan 1.1 10 Negara dengan Kesetaraan Gender Terbaik 
 

 

 

 
 

    
 

       
  

                 

           

Germany Ireland Nambia Nicaragua Rwanda Sweden 
New 

Zaeland 
Norway Finland Iceland 

Score 0.801 0.804 0.807 0.81 0.811 0.822 0.841 0.845 0.86 0.908 

 
 

Sumber: WEF Global Gender Gap Report (GGGR) 2022 

 
Berdasarkan data GGGR, negara anggota G20 lainnya terkecuali Jerman dan beberapa 

Negara Uni Eropa (Irlandia, Swedia, dan Finlandia) tidak menduduki peringkat 10 besar. 

Karena itu penting dalam forum perekonomian negara untuk memberikan perempuan 

kesempatan yang setara untuk mencapai kepentingan bersama dan menambah produktivitas 

setiap negara tanpa adanya diskriminasi gender. Hal tersebut sangat diperlukan dalam 

membangun perekonomian dunia. Salah satu contoh ketidakadilan gender di bidang dunia 

kerja yaitu Pendapatan Domestik Bruto (PDB) per kapita (2017 PPP $) perempuan di Afrika 

Selatan berada diangka 9, 935 sedangkan pria berada diangka 16, 129 (UNDP, Human 

Development Reports, 2021). 
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109 

114 
 

132 
 

Negara G20 dengan peringkat kesetaraan gender terendah 

India Indonesia Afrika Selatan 

Bagan 1.2 Tiga Negara G20 dengan peringkat kesetaraan gender terendah 
 
 

Source: HDR21-22_Statistical_Annex_GDI_Table 

Upaya untuk mendorong isu kesetaraan gender di G20 telah dimulai pada tahun 2015 

pada saat Turki di tetapkan menjadi Presidensi G20. Namun sejarah gerakan perempuan di 

Turki sendiri kembali ke periode Ottoman dan pada awal abad ke-20 beberapa hak 

fundamental telah dicapai melalui tuntutan aktivis perempuan, seperti penghapusan poligami 

dan penolakan. Sejak itu, perjuangan feminis untuk kesetaraan berangsur-angsur maju, 

terutama berkat reformasi undang-undang yang paling diskriminatif. Namun demikian, 

masih ada jalan panjang untuk mencapai perubahan mentalitas dan nilai-nilai dalam 

masyarakat. Pada tahun 1920 seorang aktivis perempuan, Nezihe Muhittin mendirikan partai 

politik yang berfokus kepada hak perempuan dalam memilih, namun pada akhirnya partai 

itu di tutup. Setelah partai tersebut di tutup, Muhittin di dorong untuk mendirikan Persatuan 

Wanita Turki (Türk Kadınlar Birliği, TKB). Dalam organisasi ini gelombang feminisme 

pertama di Turki semakin meningkat. 

Pada tahun 1930-an TKB meraih sukses dan perempuan diberi hak pilih pertama 

pada pemilihan kota tahun 1930 dan kemudian pada pemilihan umum tahun 1934. Namun, 

setelah keberhasilan mereka, TKB dipandang oleh negara tidak lagi diperlukan dan pada 

tahun 1935 Persatuan ditutup (Leake, 2012). Kemudian pada tahun 1970 Mereka menulis 

buku, menerbitkan jurnal, membentuk asosiasi, melancarkan aksi protes dan terlibat dalam 

perdebatan sengit baik dengan kaum tradisionalis maupun reformis pada zaman itu. Isu 
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terpenting bagi mereka adalah “poligami” dan “penolakan”, hak yang diberikan kepada laki- 

laki oleh syariah, hukum Islam. Reformasi yang paling penting dari Republik mengenai 

status perempuan adalah penerapan Hukum Perdata pada tahun 1926, dan pengakuan hak 

memilih dan kelayakan bagi perempuan pada tahun 1934. 

Lima belas tahun pertempuran terus menerus dan sengit dalam berbagai bentuk 

seperti lobi, debat publik, kampanye petisi, dan aksi yang lebih mencolok harus dilakukan 

untuk mencapai kesuksesan. Akhirnya mereka mencapai beberapa hasil penting, Pada tahun 

1998, negara mengakui perlunya melindungi tubuh perempuan dari kekerasan suami dengan 

mengadopsi apa yang disebut "Undang-Undang Perlindungan Keluarga" (Tekeli, 2010). 

Keberhasilan masyrakat Turki yang gigih dalam menuntut kesetaraan gender melahirkan 

banyak asosiasi perempuan di masa yang mendatang. Asosiasi wanita di Turki yang sukses 

dan akhirnya melahirkan Women 20 yang merupakan proses dialog G20 yang disepakati 

oleh G20 pada KTT 2014 di Australia, yang bertujuan untuk mengurangi kesenjangan 

gender sebesar 25% pada tahun 2025 dengan membuka jalan untuk dimasukkannya 

engagement group baru, melewati Civil 20 (C20) W20 berhasil di resmikan. 

Pada bulan Oktober 2015, rapat kerja pertama Women 20 (W20) berlangsung di 

Istanbul di bawah kepresidenan G20 Turki. Tuntutan dan langkah-langkah dirumuskan 

untuk mendorong partisipasi ekonomi perempuan di negara-negara anggota G20 dan untuk 

memperkuat kekuatan ekonomi mereka. W20 merupakan sarana utama untuk membangun 

komitmen yang dibuat di G20 dan memusatkan kesetaraan gender dan pemberdayaan 

perempuan dalam semua agenda besar dunia. masyarakat internasional, keuangan 

internasional dan sistem ekonomi serta formasi untuk kerja sama dan pemerintahan. G20 

merupakan forum yang membahas permasalahan ekonomi dunia, G20 merupakan 

representasi dari lebih dari 60% populasi bumi, 75% perdagangan global, dan 80% Produk 
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Domestik Bruto (PDB) dunia (Indah, Sejarah Pendirian G20, 2022), Karena luasnya cakupan 

aspek dalam Forum G20 pentingnya perempuan dari seluruh negara dapat ikut berkontribusi 

dalam perekonomian global. 

Penulis memilih untuk membahas penelitian tentang kesetaraan gender dan 

pemberdayaan perempuan dikarenakan isu kesenjangan gender sampai hari ini masih 

menjadi persoalan yang perlu dibahas dengan serius. Maka dengan ini penulis memilih topik 

bagaimana isu gender dapat masuk ke G20 sebagai penelitian yang diharapkan mampu 

membantu para pembaca dalam memperoleh informasi terkait kesetaraan gender dan 

pemberdayaan perempuan. Pentingnya informasi terkait kesetaraan gender terkini dan 

proses perjuangan kesetaraan gender terbaru, isu kesetar aan gender akan selalu menarik 

untuk dibahas terutama oleh perempuan – perempuan yang berkontribusi dalam 

memperjuangan hak - hak wanita karena terlihat atau tidak masih banyak faktor dan kasus 

ketidakadilan gender yang terjadi di kalangan masyarakat dan masih banyak juga wanita dari 

banyak kalangan yang belum menyadari perbedaan antara sex dan gender, diharapkan 

dengan adanya penelitian ini kedepannya akan banyak menambah kontribusi masyarakat 

dalam mewujudkan dan memperjuangkan hak kesetaraan sebagai perempuan yang merdeka, 

serta membuka pemikiran untuk para wanita yang belum menyadari akan pentingnya 

kesetaraan gender. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas maka pokok permasalahan yang akan penulis 

bahas adalah “Bagaimana strategi gerakan sosial dalam mendorong isu gender di G20?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Menganalisis faktor terjadinya gerakan sosial yang mendorong kesetaraan gender 
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2. Memberikan gambaran serta menjelaskan strategi dari gerakan sosial dalam 

mendorong kesetaraan gender 

3. Menganalisis isu yang diusung dalam menuntut kesetaraan gender di G20 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

 

Terdapat dua manfaat dalam penelitian ini yaitu, manfaat teoritis serta manfaat praktis. 

 

Berikut merupakan penjelasan tentang masing-masing dari manfaat tersebut: 

 
1.4.1. Manfaat Teoritis 

 
Penelitian yang dilakukan peneliti diharapkan dapat berguna untuk 

memperkaya khazanah keilmuan hubungan internasional, khususnya untuk topik 

kepentingan nasional. Penelitian ini diharapkan menjadi manfaat sebagai pedoman 

atau sebuah tinjauan pustaka untuk mahasiswa/i dan untuk akademisi yang tertarik 

meneliti tentang hubungan bilateral antar negara-negara. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

 

1. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat menjadi acuan dalam menuntut hak kesetaraan 

gender sebagai perempuan yang merdeka dan menjadi perempuan yang produktif. 

2. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat membantu mewujudkan salah satu tujuan dari 

kelompok keterlibatan G20 yaitu W20 dengan mempublikasikan hasil penelitian 

3. Bagi pembaca dan penulis, bermanfaat dalam mengolah informasi implementasi 

yang telah dilakukan oleh W20 selama periode G20 sejak pertamakali W20 berdiri 

yang kemudian dapat kita bantu implementasikan dalam kehidupan. 
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